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Abstract
The advancement of technology and the rapid flow of digital globalization have brought enormous impacts on the way of life of the Indonesian nation. On the one hand, this development brings many benefits, such as ease of accessing information and expanding public knowledge. However, on the other hand, globalization also poses a serious challenge to the character and national identity. The free entry of foreign culture through digital media often makes the younger generation easily influenced by values that are not in line with the Indonesian national personality. This research aims to discuss the importance of strengthening national character in facing global challenges through the implementation of character education and culture-based education. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) by examining various research results obtained through websites. Based on the study results, digital globalization is proven to influence the way people think, behave, and act, especially the younger generation, leading to the weakening of moral values, national spirit, and cultural identity. As a solution, character education combined with local cultural values is considered an important step to foster a generation that is moral, cultured, and able to compete in the global era. The roles of teachers, schools, families, and society are also very influential in instilling positive values in students. Culture-based education not only serves to preserve the nation's heritage but also becomes a means to adapt to the development of the times. Thus, through education that instills moral and cultural values and the wise use of technology, it is hoped that Indonesia will be able to produce a generation that is intelligent, of noble character, and remains proud of its national identity amidst the strong current of globalization.
Keywords: Digital Globalization, Character Education, National Culture, National Identity, Character Strengthening.

Penguatan Karakter Bangsa dalam Menghadapi Tantangan Gobal 
Abstrak 
Kemajuan teknologi dan pesatnya arus globalisasi digital saat ini telah membawa dampak yang begitu besar terhadap tata kehidupan bangsa Indonesia. Di satu sisi, perkembangan ini membawa banyak manfaat, seperti kemudahan dalam mengakses informasi dan memperluas wawasan masyarakat. Namun di sisi lain, globalisasi juga menimbulkan tantangan serius bagi karakter dan jati diri bangsa. Masuknya budaya asing secara bebas melalui media digital sering kali membuat generasi muda mudah terpengaruh oleh nilai-nilai yang tidak sejalan dengan kepribadian bangsa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membahas pentingnya penguatan karakter bangsa dalam menghadapi tantangan global melalui penerapan pendidikan karakter dan pendidikan berbasis budaya. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah berbagai hasil penelitian yang diperoleh melalui website. Berdasarkan hasil kajian, globalisasi digital terbukti memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak masyarakat, terutama generasi muda, sehingga nilai moral, semangat kebangsaan, dan identitas budaya semakin melemah. Sebagai solusi pendidikan karakter yang berpadu dengan nilai-nilai budaya lokal dianggap sebagai langkah penting untuk menumbuhkan generasi yang berakhlak, berbudaya, dan mampu bersaing di era global. Peran guru, sekolah, keluarga, serta masyarakat juga sangat berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik. Pendidikan berbasis budaya tidak hanya berfungsi menjaga warisan bangsa, tetapi juga menjadi sarana untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, melalui pendidikan yang menanamkan nilai moral dan budaya serta pemanfaatan teknologi secara bijak, diharapkan Indonesia mampu melahirkan generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan tetap bangga pada identitas bangsanya di tengah derasnya arus globalisasi.
Kata Kunci: Globalisasi Digital, Pendidikan Karakter, Budaya Bangsa, Identitas Nasional, Penguatan Karakter.
PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang sangat cepat berkembang pada era globalisasi saat ini membawa pengaruh besar bagi kehidupan bangsa Indonesia. Arus digital global memungkinkan informasi, budaya, dan gaya hidup dari luar negeri masuk dengan mudah melalui media sosial dan berbagai perangkat digital. Di satu sisi, kemajuan ini mendorong transformasi positif di berbagai sektor, terbukti dari bidang pendidikan dan informasi, di mana platform pembelajaran online meningkatkan kualitas pendidikan serta memperluas jangkauan pembelajaran. Namun di sisi lain, globalisasi digital juga menimbulkan tantangan serius karena berpotensi mengancam karakter dan identitas bangsa (Fannah, 2023).

Masuknya budaya asing tanpa batas membuat masyarakat khususnya generasi muda lebih rentan terhadap perubahan nilai. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya rasa nasionalisme, pergeseran norma sosial, hingga melemahnya identitas budaya lokal. Menurut Indra et al. (2023), arus digital yang begitu cepat tanpa diimbangi dengan penguatan karakter membuat bangsa lebih mudah terpengaruh oleh nilai-nilai luar yang tidak selaras dengan kepribadian Indonesia.

Temuan Dinawati & Hidayat (2023) juga menunjukkan bahwa globalisasi digital berdampak langsung pada perilaku generasi muda, termasuk kecenderungan meniru budaya asing dan berkurangnya kebanggaan terhadap budaya sendiri. Fenomena ini memperlihatkan bahwa arus globalisasi digital memiliki potensi melemahkan karakter dan identitas bangsa jika tidak ditangani dengan tepat. Lunturnya nilai sopan santun, meningkatnya sikap individualisme, dan berkurangnya semangat kebersamaan menjadi contoh nyata dari pengaruh nilai global yang masuk tanpa penyaringan. Maka dari itu, diperlukan strategi yang efektif untuk memperkuat karakter bangsa agar masyarakat tidak mudah tergerus oleh perubahan global yang cepat (Ulfah et al., 2021).

Dengan menekankan pentingnya pendidikan karakter, masyarakat dan para pelaku pendidikan berharap perkembangan aspek afektif siswa dapat lebih diperhatikan, sehingga proses pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata. Dalam praktik pendidikan saat ini, sekolah kerap didorong untuk mengajar nilai semua dengan pendekatan dan langkah kilat yang mengabaikan bagaimana proses belajar dan pembentukan kepribadian siswa. Dengan fokus lebih pada perhatian pendidikan karakter, sekolah diharapkan dapat menghasilkan alumni yang memiliki akhlak mulia, kreatif, dan cerdas (Muhammad Candra Syahputra et al. 2020)

Dalam konteks ini, penguatan karakter bangsa menjadi sebuah kebutuhan mendesak. Penguatan karakter tidak hanya terkait dengan pembentukan nilai moral, tetapi juga mencakup kemampuan beradaptasi, ketahanan budaya, kesadaran akan identitas nasional, serta kemampuan memilah pengaruh global yang positif dan negatif. Budiman et al. (2023) menekankan bahwa karakter bangsa yang kuat berfungsi sebagai benteng utama bagi masyarakat dalam menghadapi arus globalisasi tanpa menghilangkan karakter pribadi dan nilai-nilai mulia dalam budaya Indonesia.

Dalam upaya menjaga keberlangsungan nilai-nilai luhur bangsa, pendidikan berbasis budaya berperan besar dalam membentuk peserta didik yang memiliki identitas kuat. Pendidikan memiliki dua tujuan pokok yaitu proses transfer pengetahuan dan juga sarana pewarisan nilai, norma, dan jati diri bangsa. Sebagaimana dijelaskan oleh Restu dan Muhtar (2022), pendidikan memiliki dua fungsi utama yaitu fungsi konservasi untuk mempertahankan nilai budaya serta fungsi inovasi untuk menghasilkan pembaruan yang sejalan dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan akar budaya. Melalui kedua fungsi tersebut, pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi yang berkarakter dan tetap berpijak pada nilai budaya nasional.

Namun pada kenyataannya, peran pendidikan dalam membentuk manusia berbudaya belum berjalan secara optimal. Restu dan Muhtar (2022) menyoroti bahwa gejala moralitas rendah dalam masyarakat, seperti merosotnya kepekaan sosial dan melemahnya etika menjadi cermin bahwa pendidikan kehilangan kekuatannya dalam membentuk manusia yang beradab. Dewi (2019), sebagaimana dikutip dalam penelitian yang sama, menyatakan bahwa masyarakat saat ini lebih memusatkan perhatian pada disiplin keteknikan dan ilmu eksakta. Akibatnya, bidang humaniora yang berperan membentuk karakter dan kebudayaan sering kali diabaikan, dan hal ini berdampak pada menurunnya penghargaan terhadap nilai-nilai budaya.

Dalam konteks tersebut, pendidikan berbasis budaya harus kembali dijadikan orientasi utama dalam proses pembelajaran. Pemikiran Ki Hajar Dewantara (1977) yang dikutip oleh Restu dan Muhtar (2022) bahwa pendidikan dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan merupakan dasar bagi pendidikan karena memuat nilai kemanusiaan, keluhuran, dan kehalusan budi. Oleh sebab itu, penguatan budaya dalam pendidikan menjadi penting agar peserta didik memiliki pedoman moral yang bersumber dari nilai budaya lokal.

Lebih jauh, pendidikan berbasis budaya menuntut proses pembelajaran yang selalu berlandaskan nilai dan norma budaya. Tanu (2016), sebagaimana dirujuk oleh Restu dan Muhtar (2022) bahwa manusia selalu hidup dalam lingkup budaya, sehingga nilai karakter hanya dapat berkembang melalui interaksi dengan lingkungan budaya yang konsisten. Pendekatan multibudaya yang disampaikan oleh Seman et al. (2011) juga menguatkan bahwa pendidikan yang berlandaskan budaya dapat membentuk individu dengan identitas jelas sekaligus memiliki kemampuan menghadapi perkembangan zaman.

Penerapan pendidikan budaya membutuhkan peran guru sebagai penggerak utama. Pada abad ke-21, guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik yang mengintegrasikan nilai budaya ke dalam proses pembelajaran. Oktaviani (2018), dalam studi yang dirangkum oleh Restu dan Muhtar (2022) menekankan bahwa guru perlu mengembangkan keterampilan mengajar berbasis teknologi tanpa mengabaikan muatan nilai budaya. Selain itu, pendidikan karakter abad ke-21 sebagaimana dijelaskan oleh Prihatmojo et al. (2019) menjadi fondasi untuk menanamkan nilai agama, moral, dan budaya sehingga siswa dapat tumbuh sebagai pribadi yang berakhlak dan beridentitas kuat.

Melalui pendidikan yang berlandaskan budaya, sekolah tidak hanya menjadi tempat memperoleh pengetahuan, tetapi juga ruang pembentukan karakter yang berpijak pada nilai-nilai lokal. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik berkembang sebagai pribadi yang berbudaya, memiliki jati diri, dan mampu berperan secara positif di tengah kehidupan masyarakat.
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah Systematic Literature Review (SLR), yaitu metode yang menempatkan berbagai penelitian terdahulu sebagai dasar utama untuk dianalisis secara lebih mendalam. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya mengumpulkan berbagai sumber, tetapi juga menyeleksinya secara terencana agar hanya penelitian yang benar-benar relevan dan berkualitas yang digunakan. Dengan kata lain, SLR membantu peneliti melihat gambaran umum penelitian sebelumnya secara lebih jelas, terstruktur, dan terarah.

Dalam praktiknya, peneliti membaca dan memilih berbagai sumber ilmiah yang diperoleh melalui Publish or Perish, sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk menelusuri, mengumpulkan, dan menganalisis sitasi akademik dari berbagai database, terutama Google Scholar. Alat ini sangat membantu dalam menemukan artikel yang sesuai dengan kata kunci dan kebutuhan penelitian, sehingga proses penyaringan dapat dilakukan dengan lebih teliti. Pemilihan sumber dilakukan secara hati-hati agar data yang digunakan benar-benar mendukung analisis yang akan dilakukan.

Menurut Restu dan Muhtar (2022), SLR dilakukan melalui serangkaian tahapan yang sistematis, mulai dari merumuskan fokus penelitian, menentukan pertanyaan penelitian, menyusun kata kunci pencarian, memilih database, hingga melakukan screening dan ekstraksi data. Setiap langkah disusun secara berurutan agar peneliti dapat menelaah, menilai, dan menafsirkan temuan penelitian secara objektif. Dengan cara ini, SLR bukan hanya rangkuman literatur, tetapi juga proses penyaringan informasi yang menghasilkan temuan yang lebih akurat, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan menerapkan metode SLR, artikel ini diharapkan dapat menambah pemahaman yang mendalam mengenai topik yang dikaji, sekaligus menghadirkan analisis yang lebih kaya melalui sintesis dari berbagai penelitian sebelumnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil


Di era globalisasi seperti sekarang, proses pendidikan di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan pelestarian kebudayaan, menghadapi berbagai tantangan baru. Perubahan zaman yang begitu cepat membawa pengaruh besar terhadap cara berpikir dan berperilaku generasi muda. Karena itu, seluruh pihak perlu ikut berperan aktif dalam menjaga nilai-nilai budaya agar tidak hilang tergerus perkembangan teknologi dan modernisasi. Dalam situasi ini, guru atau pendidik memiliki posisi yang sangat penting, karena merekalah yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dan menjadi ujung tombak dalam menanamkan nilai, karakter, serta kecintaan terhadap budaya bangsa melalui proses belajar di sekolah. Amini et al., (2020) menyatakan bahwa kebudayaan Indonesia berisiko mengalami kemunduran bahkan hilang seiring berjalannya waktu akibat kuatnya pengaruh globalisasi. Kondisi tersebut turut berdampak pada melemahnya rasa nasionalisme dalam masyarakat.

Oleh karena itu, proses pembelajaran yang berlandaskan budaya tidak lagi dapat dilakukan dengan cara konvensional semata, tetapi perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin maju. Integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis budaya menjadi langkah penting agar nilai-nilai budaya dapat disampaikan dengan cara yang relevan dan menarik bagi peserta didik di era digital. Untuk mewujudkan hal tersebut, peningkatan kompetensi guru sebagai pendidik menjadi sangat krusial. Guru dituntut tidak hanya memahami materi budaya, tetapi juga mampu memanfaatkan berbagai media dan teknologi pembelajaran agar proses pendidikan berjalan efektif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Hal ini sejalan dengan pendapat M. Feraly (2015) yang menjelaskan bahwa kompetensi pada dasarnya merujuk pada kemampuan atau kecakapan seseorang. Istilah ini sering dipahami sebagai gabungan antara keterampilan, pengetahuan, serta nilai-nilai yang dimiliki individu, termasuk nilai budaya yang kemudian tercermin dalam perilaku dan cara berpikir. Dengan kata lain, kompetensi tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga mencakup sikap dan penerapan nilai dalam tindakan nyata, sehingga menjadi indikator kesiapan seseorang dalam menjalankan tugas atau peran tertentu secara efektif.


Fathorrahman (2017) mengemukakan bahwa nilai-nilai budaya yang tertanam dalam diri seseorang dapat tercermin melalui sikap, perilaku, serta pola pikir dalam kehidupan sehari-hari. Ketika nilai tersebut terus dipraktekkan secara berulang, maka akan berkembang menjadi sebuah kebiasaan yang melekat dan menjadi bagian dari karakter individu maupun komunitas. Dengan demikian, internalisasi nilai budaya tidak hanya berhenti pada tahap pengetahuan, tetapi harus diaplikasikan secara nyata agar dapat membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan sosial. Purnasari & Sadewo (2020) menegaskan bahwa peningkatan kemampuan serta kecakapan kompetensi merupakan bentuk dedikasi nyata yang perlu dimiliki oleh seorang pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya pengembangan kompetensi tersebut tidak hanya berdampak pada efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana bagi guru untuk memperbarui dan memperluas pengetahuan yang dimilikinya. Dengan demikian, pengembangan kompetensi guru bukan hanya tuntutan profesi, melainkan juga kebutuhan agar pendidik mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah.
Tabel 1. Literature Review
	No
	Nama Peneliti
	Subjek
	Metode
	Hasil Penelitian

	1.
	Fitri Mutmainnah, Harry Sugara, Inatus Sholehah (2024)

 
	PENGUATAN KARAKTER BANGSA
	Penelitian kepustakaan

 
	Pemahaman mengenai penguatan karakter bangsa dalam menghadapi tantangan global dapat diwujudkan melalui peran Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan ini berfungsi sebagai sarana pembentukan nilai, sikap, dan identitas nasional, sehingga peserta didik mampu beradaptasi dengan perkembangan global tanpa meninggalkan jati diri bangsa.

	2.
	Muhammad Akbar Ramadhan, Sayid Rajesh Ali Syaifi, Faiz Nur Arsalan, Riska Andi Fitriono (2022)

 
	PERANAN PANCASILA DIERA GLOBALISASI

 
	Pendekatan Kualitatif

 
	Pancasila berperan sebagai dasar filsafat yang menjadi acuan dalam mengatur berbagai aspek kehidupan. Nilai-nilai sosial bangsa Indonesia tercermin di dalamnya. Untuk meredam dampak negatif globalisasi, masyarakat cukup kembali menguatkan, menghayati, serta mengimplementasikan nilai-nilai positif Pancasila secara tepat dan konsisten.

	3.
	Satya Maulana Fahreza (2024)
	Implikasi Konsep Wawasan
	Studi literatur
	Salah satu upaya dalam mengatasi dampak negatif globalisasi di Indonesia adalah melalui pemahaman terhadap konsep wawasan nusantara yang berhubungan dengan geopolitik. Pemahaman ini dapat diperoleh melalui jalur Pendidikan, baik dalam lingkungan formal maupun nonformal.

	4.
	Sujarwo, Izzulhaq Satrio Diandono, Desy Safitri,  (2024)
	ANALISIS DAMPAK GLOBALISASI
	Studi literatur
	Artikel ini mengkaji pengaruh globalisasi terhadap lingkungan di negara-negara berkembang dengan menampilkan berbagai tantangan sekaligus peluang yang muncul. Melalui pembahasan yang komprehensif, penelitian ini berupaya memahami hubungan yang kompleks antara proses globalisasi dan kondisi lingkungan dalam konteks negara berkembang.

	5.
	Naila Kurnia Restu, Tatang Muhtar (2022)
	PENDIDIKAN BUDAYA DI ERA GLOBALISASI
	Systematic Literature Review (SLR)
	Pelaksanaan pembelajaran dalam Pendidikan berlandaskan kebudayaan di era globalisasi perlu didukung oleh penguasaan IPTEK. Pendidikan berbasis budaya pada masa global ini bertujuan membentuk masyarakat yang tetap memiliki identitas dan jati diri bangsa, sekaligus mampu berperan sebagai warga dunia yang berkembang secara dinamis seiring kemajuan teknologi dan arus informasi.

	6.
	Meliwati (2025)
	PEMAHAMAN HAK DAN KEWAJIBAN
	Pendekatan deskriptif kualitatif
	Penguatan mutu pendidikan kewarganegaraan dapat dilakukan melalui penerapan pendekatan yang lebih praktis dan berorientasi pada pengalaman langsung, disertai peningkatan kompetensi guru dalam menyampaikan materi secara menarik dan relevan dengan konteks kehidupan. Temuan penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam perumusan kebijakan pendidikan kewarganegaraan di Indonesia agar lebih optimal dan efektif.

	7.
	Asarina Jehan Juliani, Adolf Bastian (2021)
	PENDIDIKAN KARAKTER
	Pendekatan Kualitatif
	Kasus perundungan menambah daftar permasalahan pada anak (KPAI, 2020). Kondisi ini menunjukkan maraknya perilaku serta karakter yang menyimpang sehingga diperlukan upaya untuk menumbuhkan kesadaran dalam pembentukan karakter bangsa. Pembinaan karakter yang baik menjadi Langkah penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi yang dapat diterapkan, di antaranya melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila sendiri telah ditetapkan sebagai bagian dari visi dan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

	8.
	Dera Nugraha, Aan Hasanah (2021)
	PENDIDIKAN KARAKTER
	library research
	Kegiatan siswa di sekolah menunjukkan bahwa Pendidikan karakter belum sepenuhnya berfokus pada nilai-nilai budaya sebagai dasar pelaksanaannya. Penguatan dasar tersebut, apabila diiringi dengan penerapan trilogy Lembaga Pendidikan, dapat menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan efektivitas Pendidikan karakter di sekolah.


Pembahasan

a. Dampak Globalisasi Digital terhadap Karakter Bangsa


Hasil kajian dari berbagai sumber menunjukkan bahwa perkembangan globalisasi digital telah membawa perubahan besar terhadap nilai, perilaku, dan pola pikir masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda. Dinawati dan Hidayat (2023) menjelaskan bahwa arus informasi yang terbuka tanpa batas lewat teknologi digital dan media sosial mendorong pergeseran identitas budaya. Akibatnya banyak anak muda yang lebih tertarik meniru gaya hidup modern dari luar negeri dibanding mengenal dan mencintai budaya lokalnya sendiri.


Penelitian Indra et al. (2023) juga menemukan bahwa lemahnya penguatan karakter serta kurangnya kemampuan memilah informasi membuat remaja mudah terbawa oleh nilai-nilai asing, seperti sikap hedonis, individualistik, dan materialistik. Kondisi ini menunjukkan menurunnya rasa kebangsaan dan kebanggaan terhadap budaya nasional.


Selain itu, Ulfah et al. (2021) mengungkapkan bahwa derasnya pengaruh global bukan hanya mempengaruhi budaya, tetapi juga mengikis moral sosial. Nilai-nilai seperti sopan santun, gotong royong, dan solidaritas yang menjadi ciri khas bangsa mulai terpinggirkan oleh budaya instan dan pola pikir praktis yang dibawa dunia digital.

b. Pendidikan Karakter sebagai Solusi Strategis


Dari hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa penguatan karakter melalui pendidikan merupakan langkah paling efektif untuk menghadapi tantangan globalisasi digital. Pendidikan karakter tidak hanya menekankan aspek moral, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, empati, serta tanggung jawab sosial peserta didik.


Menurut Syahputra et al. (2020), pendidikan yang berfokus pada pengembangan aspek afektif mampu membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin mencetak manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Karena itu, pendidikan karakter perlu menjadi bagian utama dalam sistem pendidikan, agar pembelajaran tidak hanya menekankan nilai kognitif, tetapi juga pembentukan moral dan sikap.


Budiman et al. (2023) menambahkan bahwa karakter yang kuat berperan sebagai benteng dalam menghadapi pengaruh global. Individu yang memiliki karakter kokoh akan mampu memanfaatkan teknologi secara positif, bersikap selektif terhadap budaya luar, dan tetap menjaga jati diri kebangsaannya.

c. Pendidikan Berbasis Budaya sebagai Penguatan Identitas Nasional

Temuan dari Restu dan Muhtar (2022) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya memiliki peran penting dalam melestarikan nilai-nilai luhur bangsa. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami budaya, tetapi juga menghayati nilai-nilai moral dan sosial yang terkandung di dalamnya.


Pendidikan budaya memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi konservasi untuk menjaga dan mempertahankan warisan budaya, serta fungsi inovasi untuk memperbarui dan menyesuaikan nilai-nilai tersebut dengan perkembangan zaman. Dengan menggabungkan kedua fungsi ini, pendidikan dapat melahirkan generasi yang berkarakter kuat namun tetap adaptif terhadap perubahan global.


Sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara (Restu & Muhtar, 2022), pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kebudayaan karena nilai kemanusiaan dan moral tumbuh dari lingkungan budaya. Pendidikan yang berakar pada nilai lokal akan membentuk pribadi yang berakhlak, santun, serta bangga terhadap identitas bangsanya sendiri.

d. Peranan Tenaga Pengajar dan Sekolah dalam Penguatan Karakter


Guru memiliki peranan penting dalam mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis budaya di era digital. Oktaviani (2018) menyebutkan bahwa guru pada abad ke-21 perlu mampu menggabungkan penggunaan teknologi dengan muatan nilai-nilai budaya. Artinya pembelajaran modern tidak boleh menghilangkan nilai moral dan budaya lokal yang menjadi ciri khas bangsa.


Prihatmojo et al. (2019) menegaskan bahwa guru berperan besar dalam menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan budaya pada peserta didik. Melalui metode pembelajaran yang kontekstual dan reflektif, guru dapat membantu siswa tumbuh menjadi pribadi yang berintegritas, berempati, dan memiliki kesadaran kebangsaan.

Sekolah juga perlu berperan sebagai lingkungan pembentuk karakter melalui berbagai kegiatan, baik di dalam maupun di luar kelas. Kegiatan seperti projek penguatan profil pelajar Pancasila, lomba seni budaya daerah, dan pelatihan literasi digital yang beretika dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai karakter dan budaya bangsa.

e. Strategi Penguatan Karakter Bangsa di Era Globalisasi


Dari berbagai hasil kajian, terdapat beberapa strategi yang bisa diterapkan untuk memperkuat karakter bangsa di tengah tantangan global, antara lain:

1. Mengintegrasikan nilai budaya dan karakter dalam kurikulum. Kurikulum harus menyeimbangkan antara nilai-nilai luhur bangsa dan kompetensi global.

2. Memberikan pelatihan guru berbasis nilai dan teknologi. Guru perlu dibekali kemampuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter dengan menggunakan media digital yang menarik bagi generasi muda.

3. Meningkatkan literasi digital beretika. Peserta didik harus diajarkan cara menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

4. Menghidupkan kembali kegiatan budaya di sekolah. Kegiatan seperti festival budaya, pentas seni daerah, atau pelatihan kerajinan lokal dapat memperkuat rasa cinta terhadap budaya nasional.

5. Menjalin kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pembentukan kepribadian tidak bisa dilakukan oleh sekolah saja, tetapi memerlukan dukungan lingkungan keluarga dan masyarakat.

f. Implikasi dan Tantangan


Upaya memperkuat karakter bangsa tentu tidak lepas dari berbagai tantangan. Masih banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya pendidikan karakter dan budaya, serta belum optimalnya penerapan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran digital. Selain itu, rendahnya keteladanan dari lingkungan sosial juga menjadi hambatan bagi pembentukan karakter generasi muda.


Meskipun demikian, jika strategi penguatan karakter dijalankan dengan konsisten dan melibatkan semua pihak, maka Indonesia akan mampu melahirkan generasi yang berbudaya, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan global dengan tetap mempertahankan jati diri bangsa.
KESIMPULAN

Perkembangan globalisasi digital memberikan perubahan besar bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Di satu sisi, kemajuan teknologi memberikan banyak manfaat, seperti kemudahan akses informasi dan peluang kerja sama global. Namun disisi lain, arus budaya asing yang masuk tanpa batas juga dapat mengancam nilai-nilai moral dan jati diri bangsa. Karena itu, penguatan karakter menjadi hal yang sangat penting agar masyarakat, terutama generasi muda, mampu menyaring pengaruh global dengan bijak tanpa kehilangan identitas kebangsaannya.

Berdasarkan hasil kajian, pendidikan karakter dan pendidikan berbasis budaya terbukti menjadi langkah krusial dalam membentuk ketahanan nasional di tengah pengaruh globalisasi. Pendidikan seharusnya tidak terbatas pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga difokuskan kepada pembentukan kepribadian dan penanaman ajaran moral bangsa. Dalam hal ini, peran guru, sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya karakter positif pada peserta didik.

Dengan menggabungkan nilai moral, budaya, dan kemampuan teknologi, dunia pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi yang beriman, berakhlak, kreatif, cerdas, serta memiliki rasa cinta terhadap tanah air. Penguatan karakter bukan hanya tugas lembaga pendidikan, tetapi juga tanggung jawab bersama seluruh elemen bangsa agar nilai-nilai luhur Indonesia tetap terjaga di tengah kemajuan zaman.

Oleh karena itu, melalui pendidikan yang berakar pada budaya bangsa dan didukung literasi digital yang bijak, Indonesia dapat membentuk generasi unggul yang tidak hanya mampu bersaing di era global, tetapi juga tetap menjaga identitas dan kehormatan bangsanya.
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